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Prinsip terapi yang diberikan dalam

penanganan gangguan autisme harus

sesuai dengan usia anak

e Usia kurang dari 2 tahun
Interaksi yang sangat intensif setiap saat dan
dilanjutkan tim tumbuh kembang

e Usia 2—6 tahun

Interaksi di rumah dan sekolah
Terapi: okupasi, wicara, intervensi perilaku,
remedial, dan medikamentosa

e Usia 6—10 tahun

Keterampilan mengurus diri sendiri, ket-
erampilan sosial/hidup

Terapi lain dapat dilanjutkan jika perlu
e Usia remaja dan dewasa
Mampu mengatasi masalah yang dihadapi

Screening Autisme

Diisi Guru/ Orang Tua
Nama Anak

Umur/ Jenis Kelamin
Alamat L e
Tanggal Evaluasi :
Screening 7 ( tujuh ) Ciri Utama Autisme ini digunakan bagi Orang tua dan
guru untuk memeriksa anak yang berpeluang autis kepada dokter terdekat
di lingkungan anda.

Pertanyaan Ya | Tidak

1. Apakah anak anda memiliki rasa
tertarik pada anak — anak lain?
2. Apakah anak anda pernah

menggunakan telunjuk untuk
menunjukan rasa tertariknya pada
sesuatu?

3. Apakah anak anda menatap mata
anda lebih dari 1 atau 2 detik?

4. Apakah anak anda meniru anda?
(Misalnya: bila anda membuat raut
wajah tertentu, apakah anak anda
menirunya?)

5. Apakah anak anda memberi reaksi
bila namanya dipanggil?

6. Bila anak anda menunjuk pada se-
buah mainan di sisi lain ruangan,
apakah anak anda melihat pada
mainan tersebut?

7. Apakah anak anda pernah bermian
“sandiwara” misalnya berpura — pura
berbicara di telfon atau berpura —
pura menyuapi boneka?

Keterangan :

Seorang anak berpeluang menyandang autis jika minimal 2 dari

pertanyaan di atas dijawab TIDAK. Tidak semua anak yang ber-
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Terapi medikamentosa digunakan untuk mengendalikan NG SR ENES [ Gl S ETEE:

. . . . 7 Ciri Utama ini digunakan agar orang tua dan guru waspada
gejala emosi, perilaku yang mengganggu , sehingga anak i i clgd d gl guru wasp

untuk segera memriksakan anak yang berpeluang autis kepada SEHAT

® KORUPS
GERMAS N
Gerakan Masyarakat
: Hidup Sehat

memperoleh manfaat dari terapi yang lain.
. . dokter terdekat dilingkungan anda.
Suatu Tim yang terpadu sangat diperlukan agar dapat

memberi penanganan yang tepat dan hasil yang optimal. Keterangan lebih lanjut, silahkan konsultasi ke:
Instalasi Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja

RS Jiwa Prof. Dr. Soerojo Magelang
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AU STISME dalah Penyebab éutisme belum dilfetahui secara PENANGANAN

pasti. Para ilmuan memperkirakan ada
gangguan perkembangan saraf pengaruh genetika dan lingkungan. Penanganan autisme dilakukan
yang kompleks dan Mengetahui penyebab pasti dari autisme dengan tujuan:
mempengaruhi fungsi individu sangat sulit karena otak manusia sangat o Mengurangi masalah perilaku
secara mendalam dalam segala rumit. Dalam otak anak-anak dengan au- o Meningkatkan kemampuan bela-

: . tisme, beberapa sel-sel dan koneksi tidak -
situast. ]

\ Ciri khas gangguan autisme yaitu:
« Gangguan dalam interaksi sosial

berkembang secara normal atau tidak « Meningkatkan perkembangan

terorganisir seperti seharusnya dalam penguasaan bahasa

S o Mampu bersosialisasi
« Gangguan dalam komunikasi

Apabila tidak dikelola dengan baik, » Mampu beradaptasi dengan ling-
verbal dan non Vérbal gangguan autisme dapat mempengaruhi kungan sosialnya
- Gangguan bermain tumbuh kembang anak, antara lain: /
« Aktivitas dan minat terbatas S haak akan cemaltin torisaladent Tujuan dapat tercapai dengan pro-
dan diulang-ulang dunia luar dan hidup dalam dunianya gram terapi yang menyeluruh dan
« Biasanya ditemukan sebelum sendiri terpadusNamun tidak boleh
s 18 « Akan mengalami gangguan mental dilupakan bahwa anak adalah

v : . Adanya gangguan perilaku unik, sehingga lebih bijaksana bila

e o S metode terapi disesuaikan untuk
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setiap anak




